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ABSTRACT

The review of estrous synchronization was biologycally, hormonally, and laserly to
studied in the sheep and goat. The observed parameters of the synchronization of estrous in
sheep and goat were the onset and the length of estrous. The result of this research shows that
the hormonal synchronization of estrous results in the presence of estrous in 30 — 42 hours after
the withdrawal of the sponges; while in goat it is in the average of 35.13 £ 9.9 hours, Than the
length of estrous in sheep was 30 — 48 hours and in goai the average was 36.00 £ 14.96 hours.
The synchronization of estrous by Laserpuncture results in the presence of estrous in goat 43.54

— 59.75 hours after the given laser beam.
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PENDAHULUAN

Domba dan kambing adalah
ternak ruminansia kecil yang tersebar
hampir di semua wilayah Indonesia, se-
bagian besar terkonsentrasi di Pulay Ja-
wa. Ternak ini dapat beradaptasi dengan
baik pada kondisi setempat dan dapat
beranak lebih dari satu per kelahiran.

Salah satu kendala yang dihadapi
pada usaha ternak domba dan kambing
untuk selanjutnya disebut doming di
pedesaan adalah masih rendahnya laju
reproduksi yang ditandai dengan lama-
nya jarak beranak. Setiadi es al (1993)
melaporkan bahwa selang beranak ter-
nak kambing PE pada kondisi pedesaan
relatif masih tinggi, yakni berkisar
antara’' 9 - 15 bulan. Salah satu upaya
yang dapat ditempuh untuk meningkat-
kan produktivitas doming adalah dengan
cara meningkatkan efisiensi reproduksi
induk. Upaya dimaksud dilakukan de-
ngan jalan mengatur tatalaksana per-
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kawinan yang bertujuan untuk memper-
pendek jarak beranak dari 9 - 15 bulan
menjadi 8 - 9 bulan (Setiadi et al, 1997).
Dengan tatalaksana perkawinan tersebut
diharapkan dalam kurun waktu dua
tahun doming dapat beranak tiga kali.
Selanjutnya teknologi siap pakai yang
dapat dipergunakan untuk memper-
mudah tatalaksana perkawinan pada
doming adalah dengan melakukan
penyerempakan berahi.

PENYEREMPAKAN BERAHI

Dasar fisiologik dari penye-
rempakan berahi adalah hambatan pele-
pasan LH dari Adenohipofisa yang
menghambat pematangan folikel de
Graaf, atau penyingkiran korpus luteum
secara manual atau secara fisiologik
dengan pemberian preparat luteolitik
(Toelihere, 1981). Penyerempakan berahi
pada dasarnya adalah suatu metode
untuk dapat memanipulasi reproduksi



ternak sehingga dapat terjadi berahi
secara bersamaan. Dengan timbulnya
berahi secara serempak, maka waktu
mengawinkan baik secara alam maupun
dengan menggunakan teknologi insemi-
nasi buatan dapat dipersingkat. Dengan
demikian, akan diperoleh - efisiensi
penggunaan waktu, tenaga serta biaya
selain efisiensi reproduksi. Tomas-
zewska ef al (1991) menyatakan bahwa
salah satu kuntungan yang diperoleh
dari penyerempakan berahi adalah dapat
menekan biaya Inseminasi Buatan (IB).

Penyerempakan berahi adalah
salah satu sarana untuk memprediksi
terjadinya berahi sehingga akan mem-
permudah dalam melakukan deteksi
berahi. Deteksi berahi merupakan salah
satu faktor penting untuk menentukan
waktu perkawinan pada doming (domba
dan kambing). Dengan diketahuinya
fase/siklus berahi secara dini, maka
parkawinan dapat dilakukan secara cepat
dan tepat. Konsekuensinya, tingkat
keberhasilan perkawinan makin besar
dan sekaligus kemungkinan upaya mem-
perpendek jarak beranak makin besar.

Ada tiga cara penyerempakan
berahi, yaitu dengan menggunakan
senyawa kimia, secara biologis, atau
dengan menggunakan laser.

1. Menggunakan senyawa kimia

Senyawa kimia yang umum
dipakai untuk penyerempakan berahi
adalah medroxy progesterone acetate,
Flugestone acetate yang telah dikemas
dalam bentuk spons atau busa (produksi
Upjohn, Pty Ltd, Australia). Spons yang
mengandung 60 mg medroxy proges-
terone atau 40 mg Flugestone Acetate

ditempatkan dalam vagina selama 12 -
14 hari. Sutama dan Dharsana (1994)
menempatkan spons dalam vagina
domba ekor gemuk selama 6, 9, dan 12
hari, kemudian Setiadi dan Sitorus
(1986) pada kambing Kacang dan PE
selamal3 hari, dan Hastono et a/ (1997)
selama 14 hari pada domba St. Croix.
Selama periode ini konsentrasi proges-
teron dalam darah meningkat sehingga
menekan produksi estrogen. Akibatnya
ternak tidak menunjukkan tanda-tanda
berahi. Bila spons dicabut maka kadar
progesteron dalam darah akan menurun
secara drastis yang mangakibatkan
terjadinya perkembangan folikel ova-
rium secara serempak yang diikuti
dengan meningkatnya kadar estrogen
dalam darah. Meningkatnya kadar estro-
gen akan merangsang proses ovulasi dan
mengakibatkan timbulnya tanda-tanda
berahi (Hansel et al, 1983). Akan tetapi,
penyerempakan berahi dengan meng-
gunakan progestagen memberikan fer-
tilitas lebih rendah bila dibandingkan
pada berahi secara alami karena trans-
port spermatozoa yang kurang baik.

2. Secara biologis

Penyerempakan berahi secara
biologis dapat dilakukan dengan meng-
gunakan perangsangan pejantan. Proses
tersebut diawali dengan menempatkan
ternak betina secara terpisah (tidak
terlihat secara fisik dan tidak tercium
bau) dari pejantan selama kurang lebih
34 hari (Sianturi et al, 1997).
Selanjutnya ternak jantan disatukan
dengan betina. Kehadiran pejantan
tersebut menyebabkan  rangsangan
fisiologis melalui penglihat-an, suara,
dan bau terhadap proses ovulasi dan
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berahi. Pheromon adalah bau spesifik
yang diproduksi oleh kelenjar tubuh
ternak jantan dan dikeluarkan melalui
kulit dan bulu. Diduga pheromon meme-
gang peranan penting dalam proses
penyerentakan berahi secara biologis
(Sianturi ef al, 1997). Bagi induk-induk
yang tidak memperlihatkan tanda-tanda
berahi (berahi tenang), disarankan untuk
disatukan dengan pejantan selama 6
hari. Proses tersebut menyebabkan
berahi akan terjadi dengan diikuti oleh
ovulasi (Puslitbang Peternakan, 1989).

3. Menggunakan Laser

Penyerempakan berahi dengan
menggunakan teknik baru telah diper-
kenalkan oleh Adikara (1995) dengan
menembakkan laser melalui alat laser
punktur pada titik-titik reproduksi yang
meliputi : titik ovarium (dua buah titik),
oviduct (tiga buah titik), uterus (dua
buah titik), servik (tiga buah titik) dan
organ kelamin fuar (tiga buah titik).
Rangsangan pada titik akupuntur terse-
but dapat menggertak komponen repro-
duksi secara spontan dan muncul dari
dalam tubuh sendiri sebagai produksi
internal mencapai level yang optimal
seperti meningkatnya kadar hormon
estrogen (Adikara, 1998). Namun
demikian, timbulnya berahi akibat rang-
sangan laser atau laserpunktur pada titik
-tittk reproduksi tersebut perlu dikaji
lebih dalam lagi, apakah timbulnya
berahi juga disertai dengan ovulasi atau
tidak, kapan waktu yang paling tepat
untuk melakukan penyerempakan berahi
dengan laser punktur, apakah pada fase
luteal atau pada fase folikel. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut hendak-
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nya perlu dilakukan penelitian secara
lebih cermat lagi.

TIMBUL (ONSET) BERAHI

Timbulnya berahi pada kambing
setelah  spons  dicabut  bervariasi
tergantung pada beberapa hal, seperti
perlakuan penyuntikan PMSG setelah
spons dicabut dengan dosis yang ber-
beda, tingkat prolifikasi, kondisi tubuh
ternak (kurus/gemuk), serta cara mela-
kukan penyerempakan berahi. Inounu ef
al (1984) melaporkan bahwa tingkat
pemberian pakan dan littersize tidak
berpengaruh terhadap onset berahi.
Tambayong (1993) menyatakan bahwa
onset berahi pada domba priangan
dengan kondisi kurus yaitu (36,00 *
8,49 jam) lebih singkat bila dibanding
dengan kondisi tubuh sedang (44,73 +
4,13). Pada kambing silangan Anglo-
Nubia x Criolo, berahi timbul 72 jam
setelah spons dicabut (Devendra dan
Burn, 1994), sedangkan domba St. Croix
terjadi antara 30 - 42 jam setelah spons
dicabut (Hastono er al, 1997).
Penempatan Flugestone Acetate secara
intra vaginal selama 3 hari pada kam-
bing PE, berahi timbul rata-rata 35,13 +
9,9 jam (Adiati et al, 1997). Artiningsih
(1996) melaporkan bahwa PMSG dapat
mempercepat onset berahi.

Penyuntikan PMSG  dengan
dosis 15 [U/kg bobot hidup setelah
spons di cabut akan mempercepat onset
berahi (timbulnya berahi) sebagaimana
yang telah dilakukan oleh Adiati et al
(1997) dan Sianturi et al (1997) pada
kambing PE berturut-turut adalah 9 jam
dan 0.4-1.3 hari. Artiningsih (1996)
melaporkan bahwa PMSG  dapat



mempercepat onset berahi 16-24 jam.
Selanjutnya Adiati et a/ (1997) mela-
porkan bahwa penyerempakan berahi
secara biologis memberikan hasil tim-
bulnya berahi rata-rata 36,00 + 14,96
jam. Kemudian pada penyerempakan
berahi dengan menggunakan laser punk-
tur, berahi akan timbul 43,94 jam setelah
dilaser dengan ditandai vulva berwarna
merah dan lendir akan keluar setelah
59,75 jam di laser (Samik, 1997)

Hasil pengamatan yang di
lakukan Hastono et a/ (1997) menunjuk-
kan bahwa rataan bobot hidup induk St.
Croix adalah 26,27 Kg dan perbedaan
bobot badan tidak berpengaruh terhadap
onset berahi (P>0,05) (Tabel 1).

Inounu et al (1984) melaporkan
bahwa perbedaan tingkat pemberian
pakan dan littersize tidak berpengaruh
terhadap onset berahi pada domba betina
priangan, sedangkan kondisi tubuh ber-
pengaruh terhadap onset berahi.

Penyerempakan berahi dengan
menggunakan flugestone acetate 40 mg
pada kondisi tubuh kurus, menunjukkan
onset berahi (36,00 + 8,49 jam) yang
lebih singkat bila dibanding dengan
pada kondisi sedang (44,73 £+ 4,13 jam)

setelah spons dicabut (Tambayong,
1993). Onset berahi pada domba hasil
persilangan antara domba sumatera
dengan domba garit ekor tipis dengan
bobot hidup 18,7 + 2,8 kg (1 hari) lebih
singkat bila dibanding dengan bobot
hidup berturut-turut 22,45 + 5,1 ;20,8 +
5,4 ; dan 22,0 £ 2,2 (2,3 dan 4 hari atau
lebih) (Romjali, 1991).

LAMA BERAHI

Lama berahi adalah .interval
waktu dari mulai timbulnya berahi
sampai selesai masa berahi dengan di-
tandai ternak betina sudah tidak mau
lagi dikawini oleh pejantan. Lama berahi
pada ternak dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu : umur, kondisi tubuh, dan
Jjenis hormon yang digunakan.

Tambayong (1993) menyatakan
bahwa tingkat prolifikasi dan kondisi
tubuh berpengaruh terhadap lama berahi
pada domba priangan. Kondisi tubuh
sedang dengan tingkat ovulasi kurang
dari dua, lama berahi (45 jam) nyata
(P<0,05) lebih lama bila dibanding pada
kondisi kurus dengan tingkat ovulasi
yang sama.

Tabel 1. Onset berahi dan lama berahi pada domba St. Croix setelah
penyerempakan berahi

bot badan Jumlah ternak Onset berahi Lama berahi
KELOMPOK e (()lt(;)) ’ (ekor) L jam ...
I 19,56 5 38,8 ° 30,0 ?
I 25,45 12 352° 41,5 "
I 32,48 7 36,6 ° 38,3
Rataan 26,27 24 36,33 38,58

Superskrip yang berbeda dalam satu kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05)
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Penggunaan medroxy progesterone
acetate pada kambing Anglo-Nubia
memberikan lama berahi 30,0 + 14,9
jam lebih singkat bila dibanding dengan
penyerempakan berahi menggunakan
flugestone acetate 35,0 = 14,3
(Romano, 1996). Toelihere (1981) me-
nyatakan bahwa lama berahi pada
domba berkisar antara 30 - 36 jam.
Lebih lanjut dikatakan bahwa domba
dara sering memperlihatkan lama berahi
yang lebih pendek bila dibanding
dengan domba betina yang lebih tua.
Hastono et a/ (1997) mendapatkan lama
berahi pada domba St. Croix berkisar
antara 30 - 58 jam dengan rataan 38,58
jam. Sutama (1987) melaporkan bahwa
domba-domba dewasa pada siklus
pertama lama berahinya mencapai 31,5
+ 2,6 jam, dan Bradford et al (1986)
selama 33,1 jam.

Lama berahi kambing rata-rata
38 jam (Devendra dan Burn, 1994).
Sorensen (1979) menerangkan bahwa
berahi pada kambing berkisar 25 - 45
jam. Selain itu Puslitbang Peternakan
(1989) melaporkan bahwa lama berahi
kambing adalah 30 - 48 jam. Perbedaan
tersebut  ke-mungkinan disebabkan
karena bangsa individu ternak ataupun
kondisi tubuh yang berlainan.

SIKLUS BERAHI

Siklus berahi adalah jarak antara
berahi pertama dengan berahi berikut-
nya. Hafez (1980) melaporkan bahwa
siklus berahi kambing berkisar 14 - 19
hari. Siklus berahi ini sangat dipenga-
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ruhi oleh kondisi tubuh induk, terutama
pada waktu setelah beranak. Apabila
bobot hidup induk dapat dipertahankan,
maka berahi setelah beranak akan
timbul lebih cepat bila dibanding
dengan pada kondisi induk yang kurang
baik  sebagai akibat ter-jadinya
penurunan bobot hidup selama fase
laktasi (Sutama ez al, 1997).

PERKAWINAN

Kawin pertama pada kambing
dipengaruhi oleh bobot hidup, bangsa,
pakan, dan penyakit. Kambing betina
pertama kali dikawin-kan pada umur
sekitar 10 - 12 bulan. Devendra dan
Burn (1994) menyatakan bahwa bobot
hidup Iebih penting daripada umur
dalam menentukan dewasa kelamin.
Lebih lanjut Devendra dan Burn (1994)
menerangkan bahwa ternak betina
muda sebelum mencapai bobot hidup
tertentu tidak dikawinkan terlebih
dahulu, karena dikhawatirkan apabila
beranak masih terlalu kecil, pertum-
buhan berikutnya menjadi terhambat
sehingga akan berengaruh terhadap
kesuburan, bobot hidup dan daya hidup
anaknya. Oleh karena itu, ternak betina
muda pada kawin pertama diha-rapkan
sudah mencapai bobot hidup 18 - 20 kg
untuk kambing kacang (Devendra,
1994). Selanjutnya, waktu mengawin-
kan ternak sebaiknya dilakukan paling
tidak 12 jam setelah timbul berahi (De-
vendra dan Burn, 1994). Untuk domba,
perkawinan dilakukan antara 12 sampai
18 jam sesudah pertama kali terlihat
berahi (Toelihere, 1981).



KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan penyerempakan berahi,
tanda-tanda berahi akan dapat diketahui
secara dini. Dengan demikian, perka-
winan ternak doming (domba dan
kambing) di lapang dapat dilakukan se-
suai jadwal yang sudah ditetapkan.
Perkawinan yang direncanakan dengan
cermat akan diperoleh persentase ting-
kat kebuntingan yang tinggi. Selain itu,
penyerempakan berahi akan memper-
mudah pengaturan tatalaksana perka-
winan sehingga jarak beranak dapat
diperpendek dari 11 - 12 bulan menjadi
7 - 8 bulan. Untuk mempercepat
timbulnya berahi, penggunaan flu-
gestone acetate sangat dianjurkan.
Penyuntikan PMSG, disarankan setelah
pencabutan spons, karena dapat mem-
percepat timbulnya berahi dan lama be-
rahi akan menjadi lebih panjang.
Kemudian, perlu dilakukan penelitian
yang lebih mendalam lagi tentang peng-
gunaan laserpunktur dalam penyerem-
pakan berahi pada doming.
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